
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Ksesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka dapat kesimpulan sebagai berikut: 

A. Model Tarikan 

Model terbaik setelah dilakukan analisis persamaan regresi dan pengujian 

terhadap masing – masing model adalah sebagai berikut : 

Y = 19,922 + 0,002X2 – 0,567X7 

Dengan :  

Y = tarikan pergerakan kendaraan 

X2 = luas bangunan 

X7  = jumlah ruang kuliah 

Angka-angka dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 19,922 artinya jika luas bangunan (X2) dan jumlah ruang 

kuliah (X7) nilainya 0, maka tarikan pergerakan kendaraan sebesar 19,922. 

2. Koefisiien regresi variabel luas bangunan sebesar 0,002 artinya jika luas 

bangunan mengalami kenaikan 1 satuan maka tarikan pergerakan mengalami 

peningkatan sebesar 0,002. Koefisien regresi bernilai positif, hal ini menjelaskan 

bahwa jika luas bangunan bertambah maka tarikan pergerakan kendaraan akan 

mengalami peningkatan. 

3. Koefisiien regresi variabel jumlah ruang kuliah sebesar -0,565 artinya jika jumlah 

ruang kuliah mengalami kenaikan 1 satuan maka tarikan pergerakan mengalami 

penurunan sebesar 0,565. Koefisien regresi bernilai negatif, hal ini menjelaskan 

bahwa jika jumlah ruang kuliah bertambah maka tarikan pergerakan kendaraan 

akan mengalami penurunan. 

4. Model tersebut memiliki nilai R2 sebesar 100 % yang artinya variabel luas 

bangunan dan jumlah ruang kuliah mampu menjelaskan varians dari model 

tarikan pergerakan kendaraan. 

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan kendaraan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan kendaraan pada 

Kampus II UNWIRA Kupang dan merupakan variabel bebas yaitu luas lahan, luas 

bangunan, jumlah pegawai dan jumlah ruang kuliah. Variabel yang mempunyai 



V-2 
 

pengaruh paling kuat terhadap tarikan pergerakan kendaraan luas bangunan dan 

jumlah ruang kuliah. 

5.2 Saran 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat diharapkan penelitian lain 

menggunakan beberapa cara analisis, tidak hanya menggunakan analisis regresi 

linear berganda. 

2. Penelitian lain bisa menggunakan variabel bebas lain yang kuat yang mempunyai 

hubungan yang kuat dengan lokasi studi penelitian. 

3. Penelitian yang sama bisa digunakan pada jenis tata guna lahan yang lain. 
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